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Abstraklkj hg  

Penelitianiiini bertujuan untuk mencarilldan menentukan faktor-faktor yangiimempengaruhi minatiikonsumen 

dalam menggunakanll produk perawatan tubuh, terdapat empatllfaktor yang meliputi faktoriikebudayaan, faktor 

sosial, faktorllpribadi dan faktorllpsikologis. Metodellpenelitian yanglldigunakan adalahlldeskriptifllkuantitatif. 
Teknikillanalisis data menggunakanllstatistik deskriptif denganllperhitungan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan faktorllbudaya terdiri dariiikebudayaan, sub budaya, kelaslsosial, yang berpengaruhllsebesar 16% 

artinya berkategoriksangat rendah. Faktorllsosial terdiri dari unsur kelompokllreferensi, keluarga sertai peran dan 

status, berpengaruh sebesar 26% yang artinya berkategori rendah. Faktor lpribadi terdiri dari unsurl usia dan 
tahapanl siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gayal hidup serta kepribadian danllkonsep diri, berpengaruh 

sebesar 52%, yang artinya berkategori sedang. Faktor psikologi terdiril dari usur motivasiiiserta presepsi 

yangikberpengaruh sebesar 70% yang artinya berkategori kuat. Faktor psikologillberpengaruh yang paling tinggi 
terhadaplminat konsumen padai produk perawatan tubuh yang digunakan, diikuti oleh faktor pribadi, faktor sosial 

dan yang paling rendah adalah faktorl kebudayaan. 

KatalKunci: produklperawatan tubuh, minatlkonsumen 

 
Abstract  

This study is aimed at finding and determining factors that influence the consumers’ interest in using body care 

products. There are four factors which are cultural factor, social factor, private factor, and psychological factor. 

The research method used in this study is descriptive qualitative. The data analysis technique using statistic 

descriptive by the percentage calculation. The result showed that cultural factor consists of culture, sub culture, 

social class which had impact at 16% and can be categorized as low. Social factor consists element of reference 

group, family, also the role and status which had impact at 26% and can be categorized as low. Private factor 

includes element of age and stage of life cycle, job, economic situation, lifestyle, also characteristic and self-

concept, impacted at 52% which means in medium. The psychological factor consists element of motivation and 

perception which had impact at 70%, means in the high category. Indeed, psychological factor had highest impact 

in consumer interest of body care products used followed by private factor, social factor, and thekjlowest is 

culturallkfactor. 

Keywordsi: body care products, consumerlkinterest 

 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan tubuh li dapat dilakukan dengan 

berolahraga ll, meditasi, mengkonsumsi makanan yang sehat 

sertallbergizi. Perawatanliadalah tindakan yang 

dilakukanlldalam mempertahankan danllmengembalikan 

sesuatu pada kondisillyang baik.  Perawatan tubuh dengan 

menggunakan lproduk semi traditional yanglldimaksud 

dalam penelitianiiini dengan melakukan perawatan secara 

rutin (Angraini, 2015). Perawatan ll tubuh atau SPA yaitu 

suatu perawatan secara iitradisisonal menggunakan 

pendekatan holistik, dengan il upaya ili menyeluruh 

menggunakan ili keterampilanlkpijat, pembersihan 

(cleansing) ditambahilidengan pelayanan makanan, 

minuman, sehat serta olah aktifitsilifisik (Permenkes 

1205/X/2004lkPerawatanlkTubuh). 

 

 

 

 

 

Huwae (2015) Perawatan tubuh selain untuk 

mendapatkan ii penampilan yang prima, berbagai tindakan 

dalam perawatan lltubuh menjadi salah satu cara wanita 

yang beraktifitas seharian ll untuk membersihkanlkserta 

merilekskan tubuh. Masyarakat saat ini memiliki 

gayallhidup instan yang merupakaniligaya hidup yang 

serba cepat,lktepat, danlkjefektif sehingga menjadikan 

sebagian wanita lebih memilih ili melakukan perawatan 

tubuh di salon. Pratiwi (2013) gaya hidup dapat meliputi 

aktifitas, minatlkjsertal opini (AIO)lkjyang dapat 

mempengaruhi suatu keputusanhjpembelian. Penelitian 

iniilmenunjukkan bahwasanya aktifitaslkj(activity), minat 

(interest)lkdan opini (oinion) dapatili berpengaruh llpositif 

pada keputusan akhir pembelian konsumen. 
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Produk perawatan lltubuh dengan berbahan alami 

telah llmengalami perkembangan serta menjadi tren 

dikalanganllmasyarakat. Masyarakatilimulai 

memperhatikanlkkosmetika idengan berbahan alami 

karenailitelah terbukati bahan-bahanilialami lebih baik 

serta aman ili tanpa efek samping yang ili berbahaya. Prof. 

Sidik, Apt (2010) dalam artikel unpad.news.ac.id 

menjelaskan idalam penelitiannya bahwa pergeseran 

paradigma dariiliBKO (bahan kimia obat) menjadi 

bahanilherbal atau alami merupakan salah satuiliupaya 

kesadaran manusiaiibahwa herbal lebih cenderung aman 

untuk digunakan. Produk kosmetikiliuntuk perawatan 

tubuhilimaupun kulit, baik yang bersifat modern atau 

tradisional telah banyak dihasilkanilibekat kemajuan 

teknologi dibidang kosmetik. Kusantanti (2008) 

kosmetiklkjyang bersifat tradisionaliimerupakanl kosmetik 

yang digunakan untukiiperawatani kulit menggunakan 

bahaniialam atau herbal, seperti: yogurt, susui skim, 

gandum, madu, minyak zaitun, teh dan sebagainya. Produk 

ikosmetik buatan pabrik atau modern merupakani kosmetik 

yang terbuat dari ekstrak bahan alam yang1lkdicampuri 

dengan bahani dasar kosmetika seperti pelarutlkj(solvent), 

pencampur (emulsier), pengawetlkj(preservative), 

sehingga kosmetik tersebut dapat di gunakan dalam jangka 

waktu lama kurang lebih satu tahun untuklljenis kosmetik 

krim dan cairan, dan dua tahun untuk jenis kosmetik 

serbuk, satu tahun untuk jenis kosmetiklkjpensil dan satu 

tahun untuk jenis kosmetik bibir. Produk perawatan ltubuh 

yang biasa digunakan yaitu: cleansing cream digunakan 

untuk pembersihan tubuh tahap awal, peeling cream 

digunakan untuk pengangkatan sel-sel ilkulit mati secara 

mendalam, krim massage yang digunakan untuk 

pemijatan, lulur yang digunakanilkjuntuk pengangkatan 

kotorani dan sel kulit matihjkpada kulit serta masker yang 

digunakan untuk merilekskan kulit serta memiliki beberapa 

manfaat lainnya seperti menghaluskan il 

danhjlmencerahkan, bust cream untuk perawatan 

payudara. 

Berdasarkan penjelasanillatar belakang di atas 

maka penelitiilbermaksud melakukanilpenelitian tentang 

“Faktor-faktorlkhyangjklMempengaruhi Minat 

KonsumenjljTerhadapi Produk Perawatan Tubuh 

yangjklDigunakan” yang dilakukan di Universitas 

NegerilkSurabaya. Identifikasi masalahilpada penelitian 

ini adalah untukilmenentukan faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhiilkonsumen dalam menggunakan 

produki perawataniitubuh serta alasan konsumenilmemilih 

produk perawatanjitubuh tersebut. Batasan masalah pada li 

penelitian ini ii adalah hanya menggunakan i masing-masing  

poin paling sering muncul dari setiap faktor i yang diteliti, 

dan responden iiyang diteliti merupakan wanita li yang 

melakukan ll perawatan tubuh dan mahasiswa l Universitas 

Negeri i Surabaya. Rumusan masalahlkjdalam 

penelitianlkini yaitu faktor-faktorliapa saja yangkldapat 

mempengaruhillkminat konsumen terhadapllproduk 

perawatan tubuhijyang digunakan? Tujuan dari 

pelaksanaanklpenelitian ini adalahlkuntuk mengetahui 

minatklkonsumen pada produk perawatan tubuh, 

khususnyakjiuntuk mengetahui faktor-faktor i yang 

mempengaruhikjminat i konsumen terhadapklproduk 

perawatankjtubuh yang digunakan. 

METODE 

Arikunto (2010) Penelitian deskriptif kuantitatif 

adalahhjlpenelitian yang hanya memaparkanllapa yang 

terdapat atau terjadikjdalam sebuahklkancah, lapangan, 

atau wilayahkltertentu. Data yanglklterkumpul 

diklasifikasikanllatau dikelompokkan menurutlljenisnya, 

sifat atau kondisinya. Penelitian yangkjldigunakan dalam 

penelitanlkjini adalah MetodellDeskriptiflkKuantitatif, 

yaitu metode penelitianllyang menggambarkan kondisi 

aktual yangiitelah diketahui melalui pengumpulan 

data11kemudian dilakukaniipenganalisisan masalah yang 

adallberdasarkan gambaran kondisiliaktual yang terjadi. 

Diketahui variabel ii operasionalnya sebagai berikut: 

a. VariabelmkBebas 

Variabelllini mempengaruhi ataukjmenjadi penyebab 

adanyaklperubahan pada variabelllterikat. Dalam 

penelitianlkini maka variabellkyang mempengaruhi 

adalahkjfaktor-faktor yangkjdapat mempengaruhi 

minat konsumenkjterhadap produk perawatan tubuh 

yang digunakan. 

b. Variabel Terikatl 

Variabell terikat merupakankjvariabelilyang 

dipengaruhi atau yang mengalamilkperubahan akibat 

adanya variabel bebas. Variabellkjterikatnya adalah 

minat konsumen (mahasiswa) terhadaplkproduk 

perawatan tubuh. 

Lokasi penelitian dilakukan diiSurabaya, tepatnya di 

Universitas Negeri Surabaya di FakultasikTeknik Jurusan 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. WaktukjPenelitian 

dilakukan pada bulan Januari 2020iisampai selesai. 

Populasi dalam penelitian ini adalahlkmahasiswa PKK 

Universitas Negeri Surabaya. 

Sampel dari penelitian ini yaitu ll 50lksampel responden dari 

mahasiswa PKK Universitas Negeri Surabaya yang 

menggunakan produk iperawatan tubuh. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan iangket. 

Penilaian angket akan diberikan skor antara 1-5. 

       Tabel 1 Skala Likert 

NO Pernyataan Skor 

1 Sangat i Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup iSetuju (CS) 3 

4 Tidak iSetuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak iSetuju (STS) 1 

(Sugiyono, 2013) 

Tabel 2 Kisi-Kisi Kuisioner (responden) 

No. FaktorklMinat lMetodel No. Iteml 

1. FaktorfgKebudayaan AngketikTertutup 1 – 5 

2. FaktorigSosial AngketkiTertutup 6 – 10 

3. FaktorfiPribadi AngketikTertutup 11 – 15 

4. FaktorliPsikologis AngketikTertutup 16 - 20 
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Datakjyang diperoleh dariliangket yang 

disebarkan pada respondenlidianalisis dengan 

menggunakan tekniklianalisislikuantitatif dengan tujuan 

untuklimenjawab rumusan masalah. Masing-masing 

tanggapanliresponden dalam angket akanlidihitung dengan 

rumus: 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
𝑥100% 

P = AngkakgPresentase 

 = Frekuensi Jawaban 

N = Jumlahllll 

  Tabel 3 KlasifikasiiiMinat Konsumenllll 

lllInterval Koefisienlll llTingkat Minatll 

0.00% - 19.9%lkg Sangat Rendahlll 

20% - 39.9%hg Rendahlll 

40 – 59.9%kh Sedanglll 

60% - 79.9%fg Kuatlll 

80% - 100%kg SangatllKuat 

(Sugiyono, 2011) 
 

HASIL DANiiPEMBAHASAN 

1. Ganbaran Umum Lahan Penelitian 

Gambaran umum li objek penelitian merupakan 

gambaran mengenai objek liyang di gunakan sebagai 

tempat untuk limelakukan penelitian. Secara umum, 

jurusankjhPendidikan liKesejahteraan Keluarga 

merupakan lipoisalah satu jurusan pada l Fakultas 

TeknikiiUniversitas Negeri Surabaya yang 

beralamatlkdi jalan lKetintang Surabaya. 

1) Visi dan Misi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

a. Visi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga lembagali 

pendidikankjyang menyiapkan sarjana 

kependidikanlkjliprofesional, menguasai 

teknologi lilkjdibidang boga, busana, 

kecantikan, danlkjPKK yang berwawasan 

konservasi llidan berputasi internasional. 

b. Misi 

a) MenyelanggarakanlkPendidikan liTinggi 

dalam bidangl TatalkBoga, Tata Busana, 

Tata Riaslkdan PKK yangl berwawasan 

Konservasi dan l berputasi Internasional. 

b) Menyelenggarakan Pendidikan 

vokasionallkdalam bidang Tata Boga, 

Tata Busana, TatallRias dan PKK yang 

berwawasanklkonservasi dan berputasi 

internasional. 

c) Menyelenggarakanlkpenelitian dan 

pengabdian TataikBoga, Tata Busana, 

Tata Rias dan PKK yangk berwawasan 

konservasi danikberputasi internasional. 

d) Menerapkan nilai-nilai l luhur, ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 

berbasis lkonservasi dalam rangka 

pemberdayaan l masyarakat. 

 

 

e) Menjalinlkkerjasama liskalallnasional dan 

Internasionallldibidang Tatali Boga, Tata 

Busana, Tata liRias dan PKK. 

c. Tujuanlllll 

a) Menghasilkan tenagaliakademik, profesi 

dan vokasillyang memiliki kompetensi 

unggul di bidang Tata Boda, Tata 

Busana, Tata Rias dan PKK yang 

berimanllldan bertaqwa kepada Tuhan 

YME. 

b) Melaksanakan dan menyebarluaskan 

hasilllpenelitian dan pengabdian 

masyarakatlidi Tata Boga, Tata Busana, 

Tata Rias dan PKK yang berbasis 

konservasi. 

2. GambaranlkUmumllResponden 

Deskripsillumum karakteristikllresponden 
dijelaskan seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Grafik 1 Karakteristik RespondenllBerdasarkan Usia 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskanklbahwa 

jumlah responden di rentang usialk18-19,99 tahun 

sebanyak 41 orang, pada rentang usialk20-21,99 tahun 

sebanyak 7 orang dan yang denganlkrentang usia 22-23,99 

tahun sebanyak 2 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2 Karakteristik RespondenllBerdasarkan Uang 

Saku 

Berdasarkanljgrafik di atas, dapatlgdijelaskan 

bahwa jumlah responden yanglkjmendapatkan uang saku 

Rp.300.000 sebanyak 21kgorang, yang mendapatkan 

uang saku antara Rp.300.000-Rp.500.000 sebanyak 26 

orang dan yanggmendapatkan uang saku diatas 

Rp.500.000 sebanyak 3 orang. 

3. Datalkfakor-faktor yanglkMempengaruhi Minat 

Konsumen 

Deskripsi faktor-faktorlk yang mempengaruhi minat 

konsumenlidibagi menjadi 4 faktor, yaitu faktor 

kebudayaan, faktorrlsosial, faktorllpribadi dan faktor 

Psikologis. 
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Grafik 3 Faktor Kebudayaan 

Faktor budaya mempengaruhi minat konsumen 

yang menggunakan produk perawatan tubuh sangat 

berpengaruh terhadap pemilihan produk perawatan tubuh. 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

pertanyaan nomer satu hingga lima skor tertinggi yaitu 

nomer 2 untuk alasan responden memilih aspek sangat 

setuju sebesar 12% (6 orang), aspek setuju 46% (23 orang), 

aspek cukup setuju 28% (14 orang), dan aspek tidak setuju 

sebesar 10% (5 orang) . Prahmadhani (2007) dengan 

terbiasa li melakukan perawatan ltubuh maupun wajah setiap l 

wanita mengharapkan mendapatkan l kulit yang bersih i dari 

kotoran yang menempel isehingga menjadikan kulit i lebih 

sehat. Diikuti nomer 1 alasan responden memilih aspek 

sangat setuju 12% (6 orang), aspek setuju 36% (18 orang), 

aspek cukup setuju 40% (20 orang), aspek tidak setuju 8% 

(4 orang), dan aspek sangat tidak setuju sebesar 4% (2 

orang) . Anggraini (2017) Alasan ikonsumen yang 

melakukan perawatan tubuh di rumah maupun di isalon 

terbagi menjadi 2 faktor yaitu faktor yang dipengaruhi 

llingkungan dan faktor yang dipengaruhi l dari dalam diri. 

Nomer 3 alasan responden memilih aspek sangat setuju 

Sebesar 12% (6 orang), aspek setuju 36% (18 orang), aspek 

cukup setuju 40% (20 orang), dan aspek tidak setuju 

sebesar 10% (5 orang). Hayatunnufus (2009) Perawatan 

kulit liadalah melakukan tindakan iperawatan pada kulit 

bagian paling luar yang bisa dilakukan secara berkala baik 

dilakukan l setiap hari maupun dalam l jangka tertentu (dua 

ikali seminngu atau sekali sebulan). Nomer 5 alasan 

responden memilih aspek sangat setuju sebesar 10% (5 

orang), aspek setuju 32% (16 orang), aspek cukup setuju 

48% (24 orang. Sirine H (2016) faktor-faktor liyang 

mempengaruhi perilaku il menabung adalah pendapatan l 

sehingga secara tidak langsung turut limerbah perilaku 

menabung seseorang.  Dan terakhir nomer 4 untuk alasan 

responden memilih aspek sangat setuju sebesar 2% (1 

orang), aspek setuju 50% (25 orang), aspek cukup setuju 

30% (15 orang), aspek tidak setuju 12% (6 orang)  aspek 

sangat tidak setuju sebesar 6% (3 orang) . Puspitasari 

(2019) menjelaskan l konsumen memilih suatu produk 

likecantikan berdasarkan beberapa faktor seperti persepsi 

lhalal, sertifikasi halal, kualitas produk, lkeamanan ketika 

digunakan, manfaat, mudah diperoleh l serta dari segi merk 

dari sebuah produk kecantikan sebelum menentukan 

pilihannya untuk mendapatkannya dan membeli produk 

yang paling sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4 Faktor Sosial 

Perilaku konsumeniljuga dipengaruhi oleh faktor 

sosial sepertilikelompok, keluarga, peran dan status sosial 

darilkkonsumen. Faktor isosial berpengaruh terhadap minat 

konsumen terhadapl produk perawatan tubuh dapat dilihat 

di atas dari hasil grafik dijelaskan lantara nomer enam 

hingga sepuluh jawaban i tertinggi yaitu nomer 10 dalam 

aspek sangat setuju sebesar 26% (13 orang), diikuti oleh 

aspek setuju sebesar 38% (19 orang), cukup setuju 26% (13 

orang), dan Tidak Setuju sebesar 10% (5 orang). Diikuti 

nomer 7 alasan konsumen memilih aspek sangat setuju 

sebesar 6% (3 orang), aspek setuju 34% (17 orang), aspek 

cukup setuju 44% (22 orang, aspek tidak setuju 16% (8 

orang). Zarella (2010), pada dasarnyalimedia 

sosialkkmerupakan perkembangan mutakhirppdari 

teknologi-teknologi web barullberbasis internet, yang 

memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi, 

berpartisipasi, saling berbagi, dan membentukhlsebuah 

jaringan secara daring. Nomer 6 alasan responden memilih 

aspek sangat setuju sebesar 6% (3 orang), aspek setuju 32%  

(16 orang), aspek cukup setuju 42% (21 orang) aspek tidak 

setuju 20% (10 orang) aspek sangat tidak setuju sebesar 2% 

(1 orang) bagian kecil responden merasa faktor lingkungan 

bukan satu satunya yang dapat memberikan informasi 

mengenai produk perawatan tubuh. Suprihati (2015) Minat 

beli lseseorang bisa disebabkan oleh faktor lingkungan l 

dimana ia tinggal dan hidup  pada waktu sekarang tanpa 

mengabaikan l pengaruh dari masa lampau atau 

antisipasinya ipada waktu yang akan datang. Alasan Nomer 

9 alasan responden untuk aspek sangat setuju sebesar 10% 

(5 orang), aspek setuju sebesar 46% (23 aspek cukup setuju 

sebesar 12% (6 orang), aspek tidak setuju sebesar 32% (16 

orang)  aspek sangat tidak setuju sebesar 46% (23 orang). 

Kotler dan Amstronggg(2012) Harga adalah senilailluang 

yang dapat ditukarkanllluntuk sebuah produklkdan jasa 

oleh seorang konsumen sehingga mendapatkan manfaat 

darilmemiliki serta menggunakan suatukkbarang ataupun 

jasa. Terakhir adalah nomer 8 dengan kategori sangat 

setuju sebesar 10% (5 orang), setuju 22% (11 orang), 

cukup setuju 32% (16 orang), dan tidak setuju sebesar 36% 

(18 orang). James F. Engel et al dalam jurnal Saladin 

(2003) Ruangl lingkup dalam sekitar yang sesuai dengan l 

kebutuhan serta keinginan l maka akan mudah 

menimbulkan lminat merupakan pengaruh dari l lingkungan. 
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Grafik 5 FaktorkkPribadi 

Prilaku pembeli sangathjdipengaruhi oleh faktor 

karakteristik pribadi sepertiiglumur dan tahap-tahap hidup 

pembeli, jabatan,lkkeadaan ekonomi, gayakkhidup serta 

kepribadian. Darillgrafik di latas dapatkkdisimpulkan 

bahwa faktorllpribadi sangat mempengaruhi l minat 

konsumen terhadap perawatan l tubuh dijabarkan dalam 

hasil dari nomer sebelas hingga lima belas lyang memiliki 

jawaban tertinggi yaitu nomer 15 dalam aspek sangat 

setuju sebanyak 52% (26 orang), aspek setuju 30% (15 

orang), aspek cukup setuju sebanyak 18% (9 orang). Kotler 

dankkAmstrong (2012)lHarga adalah senilai uang 

yanglldapat ditukarkanlluntuk sebuah produk dan jasa oleh 

seorangkkkonsumen sehingga mendapatkan manfaat dari 

memiliki sertallmenggunakan suatu barang ataupun jasa. 

Diikuti nomer 14 alasan responden memilih aspek sangat 

setuju sebnayak 44% (22 orang), aspek setuju 38% (19 

orang), aspek cukup setuju 14% (7 orang, aspek tidak 

setuju sebanyak 4% (2 orang). Kotler (2012) Kualitas 

lproduk mencakup lkeseluruhan ciri-ciri dari suatu produk 

ataupun pelayanan jasa yang l memiliki kemampuan untuk 

memuaskan kebutuhan lsecara tampak/tersirat oleh 

konsumen. Selanjutnya l nomer 11 alasan responden 

memilih aspek  sangat setuju sebesar 18% (9 orang), aspek 

setuju 54% (27 orang),  aspek cukup setuju 28% (14 

orang). Indarto dkk (2016) Mahasiswi memiliki 

lkemampuan dalam melakukan l perawatan kecantikan 

secara tradisional lyang telah mencapai pada tingkat 

pengaplikasian sesuai dengan materi lyang telah dipelajari 

pada kondisi lyang sebenarnya. Nomer 12 alasan responden 

memilih aspek sangat setuju sebanyak 14% (7 orang), 

aspek setuju 62% (31 orang), aspek cukup setuju 24% (12 

orang). Darwati (2013) Perawatanllkecantikan terdiri dari 

2 bagian yaitullperawatan dari dalam dan perawatan dari 

luar, perawatan kulitlldari dalam yang artinya 

mengkonsumsihlmakanan sehat yang memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatanklkulit, dan merawat kulit dari 

luar  yaitullperawatan yang dilakukan secara langsung 

pada permukaan kulit agarklterlihat lebih cantik, cerah dan 

sehat. Nomor 13 alasan responden memilih aspek sangat 

setuju Sebanyak 6% (3 orang), setuju 68% (34 orang), dan 

aspek cukup setuju sebanyak 26% (13 orang). Permenkes 

1205/X/2004 menjelaskan bahwa perawatan Tubuh atau 

SPA yaitu suatu perawatan yang dilakukan secara 

tradisisonal menggunakan pendekatan holistik, dengan il 

upaya ili menyeluruh menggunakan ili keterampilan pijat, 

 

 

 

pembersihan (cleansing) ditambah ili dengan pelayanan 

makanan, minuman, sehat serta olah aktifits ili fisik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5 Faktor Psikologis 

Kebutuhanlkyang bersifat psikologis adalah 

kebutuhan ditimbulkan darillkeadaan fisiologis tertentu  

seperti kebutuhan untuk diakui, llharga diri, atau 

kebutuhan untuk diterimalkolehkllingkungannya. Faktor 

psikologis sangat mempengaruhi minat konsumen 

lterhadap produk perawatan tubuh. iDijelaskan pada grafik 

diatas rentang hasil dari nomer enam belas hingga dua 

puluh terdapat hasil tertinggi yaitu nomer 20 dalam aspek 

sangat setuju sebesar 70% (35 orang) dan aspek setuju 

sebesar 30% (15 orang). Endah (2014)llKosmetik halallldi 

Indonesia pada awalnya ditujukan untuk memfasilitasi 

kebutuhan konsumen Muslimklsehingga memberikan rasa 

tenang dan aman dalamllmenggunakan kosmetik, namun 

saat ini permintaan kosmetikklhalal juga datang dari 

konsumen non Muslim yangklmelihat produk halal sebagai 

produk yang aman. Nomer 16 alasan responden memilih 

aspek sangat setuju sebesar 52% (26 orang) dan 48% (24 

orang) untuk hasil dari aspek setuju. Machfoedz (2013) 

Keputusan pembeliankadalah proses memilihllserta 

menilai dari berbagaillmacamllalternatif yang sesuai 

dengan kepentingan tertentuklyang kemudian menetapkan 

suatullpilihan yang dianggapllpaling menguntungkan. 

Diikuti nomer 18 alasan responden memilih untuk aspek 

sangat setuju muncul hasil 48% (24 orang) , aspek setuju 

30% (15 orang) aspek cukup setuju sebesar 22% (11 

orang). Nugroho (2015) Motivasi l atau motif yang artinya 

lsuatu tekanan atau ldorongan untuk mengejar kepuasan 

serta kebutuhan yang bersifat l fisiologis. Selanjutnya 

terdapat nomer 17 alasan responden memilih aspek sangat 

setuju sebesar 48% (24 orang), aspek setuju 24% (12 

orang), aspek cukup setuju 28% (14 orang). Puspitasari 

(2019) menjelaskan konsumen l memilih suatu produk l 

kecantikan berdasarkan lbeberapa faktor seperti persepsi 

halal, sertifikasi halal, lkualitas produk, keamanan ketika 

digunakan, manfaat, mudah ldiperoleh serta dari segi 

merek. Nomer 19 alasan responden memilih aspek sangat 

setuju sebesar 36% (18 orang), aspek setuju 40% (20 

orang), aspek cukup setuju 24% (12 orang). Kotlerll(2012) 

kualitasllproduk mencakup keseluruhanllciri-ciri dari 

suatu produk ataupunlkpelayanan jasa yang memiliki 

kemampuan untuklgmemuaskan kebutuhan secara 

tampak/tersirat oleh konsumen. 
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Grafik 7 Faktor-faktorllyang MempengaruhillMinat 

Konsumen. 

Berdasarkankklgrafik di atas, apat dijelaskan 

bahwakktotal lminatllkonsumen yang dipengaruhikkoleh 

FaktorllKebudayaan l sebesar 16% yang berkategori sangat  

rendah, Faktor lllSosial sebesar 26% yang berkategori 

rendah, FaktorkkPibadi sebesar 52% yang lberkategori 

sedang dan terakhirlllFaktor Psikologis sebesar 70% yang 

berkategori kuat. Dari hasil l presentase keempat faktor di 

atas dapatkkdijelaskan bahwa pengaruh faktor l 

Kebudayaan, FaktorkkSosial, Faktor Pribadi ldan Faktor 

Psikologillpada minat l konsumen terhadap produk ili 

perawatan tubuhooyang digunakan, masing-masing 

berkategori l sangat rendah, rendah, sedang dan kuat. 

Pembahasanllllllllll 

Darillhasil penelitian ldiatas dapat disimpulkan 

bahwa antarallempatllfaktor l yang mempengaruhi 

konsumen lterhadapllproduk perawatan tubuh yang 

digunakan adalah faktorlllpsikologis dengan hasil pada 

aspek sangatppsetuju sebesar 70% (35 orang), aspek setuju 

30% (15 orang). Sedangkan lhasil yang terendah adalah 

faktor kebudayaan lpada aspek sangat setuju sebesar 16% 

(8 orang), aspek setuju 46% (23  orang), aspek lcukup setuju 

28% (14 orang dan aspek tidak l setuju sebesar 10% (5 

orang). 

Dengan demikianllfaktorllpsikologis yang 

mempengaruhi minat konsumen teradap pemilihan 

produkkkperawatan tubuh. faktorllpsikologis dipengaruhi 

oleh motivasi/ doronganllyaitu kebutuhan dengan tekanan 

kuat yang mengarahkanllseseorang mencari kepuasan, 

sehingga keputusanlkseseorang dipengaruhi olehllmotif  

bawah sadarllyang bahkan tidak dipahamillsepenuhnya 

oleh pembeli. Persepsipiadalah proses memilih dimana 

seseorang akan mengatur serta lmengartikan informasi 

untuk membentu suatu gambaran yang lebih berarti. 

Pembelajaranilmenggambarkan perubahankkdalam 

perilaku seseorang yang timbulildari pengalaman. 

Keyakinan adalah pemikirankldeskriptif yang dimiliki 

seseorang tentang sesuatu  danlgsikap menggambarkan 

evaluasi, perasaan dankltendensi yang relatif konsisten 

darilpseseorang terhadap sebuah objek atau ide. Suatu 

sikap dapatllmenentukukan kerangka pikiranlluntuk 

menentukan akan menyukaillatau tidak menyukai sesuatu, 

lalu akan menghasilkanlkperilaku untuk bergerak menuju 

atau meninggalkanglsesuatu (Kotler, 2000). 

 

 

PENUTUPfftt 

Simpulanmm 

Hasil penelitianklyang dilakukan untuk mencari 

faktor-faktor yang mempengaruhi minatlkkonsumen 

terhadaplpproduk perawatan tubuh, didapatkan hasil 

bahwa faktor  kebudayaan l sebesar 16% (8 orang) yang 

berarti berkategori l sangat rendah. Faktor sosial 26% (13 

orang) maka berkategori rendah. Faktor lpribadi sebesar 

52% (26 orang) masuk ldalam kategori sedang. Faktor 

psikologisl berpengaruh sebesar 70% (35 orang), yang 

dapat dikategorikan l  kuat. Faktor yang paling 

mempengaruhi konsumen lterhadap produk perawatan 

tubuh yang digunakan l adalah faktor psikologis dengan 

hasil 70% yang diliputi dari faktor l motivasi, apresiasi serta 

prosesl belajar. 

Saran 

Terkait dengan l hasilkkpenlitian yang 

mempengaruhi minat konsumenlkterhadap produk 

perawatan tubuh meliputi l 4kkfaktor yaitu faktor 

kebudayaan, faktor sosial, faktorlllpribadi dan faktor 

psikologis, maka l saran yang dapatlldiberikan kepada 

konsumen produk perawatan ltubuh adalah Untuk 

penelitian lebih lanjut l mengenai produk perawatan tubuh, 

disarankan menggunakan metodeklpenelitian danllteknik 

pengumpulan ldata yang berbeda. Penyusunan angket 

untuk konsumen lebih l diringkas, sehingga responden tidak 

jenuh ketika mengisinya. Berdasarkanlkhasil penelitian di 

atas bahwa faktorlltertinggi yang paling berpengaruh 

adalah faktor psikologis, maka saran yang dapat diberikan 

kepada l konsumen produk perawatan tubuh adalah 

sebaiknya memilih 1produk yang memiliki manfaat bagi l 

kesehatan kulit tubuh maupun wajah. 
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